BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Dengan hasil analisa yang telah dilakukan dilakukan baik secara
deskriptif maupun statistik dengan menggunakan program WarpPLS 5.0, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Corporate Sosial Responsibility berpengaruh tidak signifikan terhadap
Reputasi Perusahaan Bank Syariah Mandiri Surabaya. Pengaruh CSR
terhadap Reputasi Perusahaan adalah positif.

2. Reputasi Perusahaan berdampak Signifikan Terhadap Kepercayaan

Nasabah Bank Syariah Mandiri Surabaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yan sudah dilakukan, dalam penelitian  ini
memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Dalam pencarian responden yang menggunakan dan mengerti tentang
CSR yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri cukup sulit ditemui,
namun peneliti-mencoba menyebarkan kuisioner di tiga tempat yaitu
ITATS, dharmahusada, dan darmo.

2. Peneliti merasa kesulitan untuk cara pengoprasian warpPLS0.05.
dikarenakan pada penyebaran kuesioner berlangsung peneliti masih

belum memiliki software warp.PLS namun peneliti memiliki rekan
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yang baik dan membaginya software warpPLS serta mengajari cara
pengoperasiannya.

3. Memperbaiki instrumen penelitian untuk mengkur variabel

4. dalam penelitian ini variable CSR tidak berpengaruh signifikan

terhadap variable Reputasi Perusahaan.

53  Saran

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
masukan dan saran semoga hal tersebut dapat berkenan dan bermanfaat bagi

pihak yang membutuhkan, adapun saran dan masukan sebagai berikut :

1. Bagi Bank Mandiri
a. Untuk variabel Reputasi Perusahaan, sebaiknya reputasi
perusahaan ditingkatkan agar bisa lebih banyak menarik calon
nasabah Bank Syariah Mandiri, dengan cara menjaga konsistensi
dengan cara secara berkala memberikan pelatihan secara berkala
untuk - semua karyawan- bagian pelayanan dan merotasi antar
karyawan atau melakukan pemindahan tempat agar suasana bank
menjadi baru atau tidak menimbulkan rasa bosan. Sebagai salah
satu bank yang ternama di Indonesia Bank Syariah Mandiri harus
mempunyai etika yang baik dalam berhubungan dengan semua
nasabah dan harus mempunyai cara etis dalam berbisnis.

b. Untuk variabel Kepercayaan Nasabah, sebaiknya Bank Syariah

Mandiri dapat lebih menjaga kepercayaan nasabah agar bisa terus
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melakukan kerjasama dan saling menguntungkan satu sama lainnya
dan selalu memastikan apakah nasabah puas dengan pelayanan
yang diberikan Bank Syariah Mandiri Surabaya, dengan cara
perusahaan menjaga kredibilitasnya. Ketika seorang nasabah sudah
yakin pada satu perusahaan maka akan timbul rasa percaya.
Dengan kredibilitas yang tinggi Bank Syariah Mandiri mampu
bersaing dengan bank-bank yang lain. Dengan kredibilitas yang
tinggi maka layanan yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri
selalu yang terbaik, dengan cara selalu mendahulukan kepentingan
nasabah saat membutuhkan bantuan. Untuk meningkatkan rasa
percayaan atas semua informasi yang dilakukan oleh Bank Syariah
Mandiri selalu memperbarui aktifitas yang dilakukan melalui web
resminya dan selalu memperbarui peralatan pendukung operasional
agar selalu menjadi bank yang modern. Dengan SOP yang
diterapkan Bank Syariah Mandiri maka kemampuan untuk
melayani nasabah tidak diragukan lagi, terlebih banyak pelatihan
yang telah dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri kepada karyawan
maka karyawan khususnya bagian pelayanan pasti lebih terpercaya

dan handal.
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2. Bagi Peneliti selanjutnya

Lebih sering membaca teori dan mengembangkan variabel yang
sudah ada, meningkatkan sampel penelitian dari berbagai karakteristik.
Serta bisa meneliti tentang faktor apa saja yang dapat dipengaruhi oleh

Corporatr Social Responsibility. jumlah kuisioner lebih di tingkatkan.
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